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ABSTRAK 

RESTI MUTIARA, Kesetaraan Jender dalam Gerakan Kalyanamitra Tahun 

1985-1998. Skripsi Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2020 

 Penelitian ini bertujuan menarasikan sejarah Kalyanamitra sebagai sebuah 

LSM Perempuan di Jakarta dari awal dibentuknya pada tahun 1985 hingga 

berakhirnya Orde Baru di tahun 1998. Penelitian ini berusaha menjelaskan latar 

belakang  terbentuknya dan peranan Kalyanamitra dari tahun 1985-1998. 

 Penelitian ini menggunakan metode historis dengan teknik penulisan 

deskriptif naratif. Sumber yang digunakan berupa sumber pustaka, arsip, dan 

sumber lisan. Sumber pustaka yang digunakan adalah buku-buku seputar gender 

dan feminisme. Sumber arsip yang digunakan adalah surat kabar dan penelitian 

terdahulu milik Kalyanamitra. Sumber lisan diperoleh melalui wawancara dengan 

para ketua Kalyanamitra pada tahun 1985-1998. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LSM Kalyanamitra dibentuk 

sebagai respon dari kondisi perempuan Indonesia masa tersebut seperti 

diskriminasi, beban ganda yang ditanggung, serta kebijakan pemerintah Orde 

Baru untuk perempuan. Kalyanamitra yang berkomitmen menjadi sebuah pusat 

komunikasi dan informasi mengenai perempuan, kemudian melakukan banyak 

sekali program deengan tujuan meningkatkan kesadaran kaum perempuan atas 

masalah-masalah yang dihadapinya. Tidak hanya berperan dalam peningkatan 

kesadaran kaum perempuan, Kalyanamitra juga terlibat dalam pendampingan 

perempuan korban kekerasan, tergabung dalam gerakan pro demokrasi di Masa 

Orde Baru. Tak hanya aktif di lingkup nasional, Kalyanamitra juga bergerak 

bersama organisasi perempuan Internasional dalam menghadapi masalah-masalah 

perempuan yang ada.   

Kata Kunci: Kalyanamitra, Orde Baru, Feminisme, Perempuan, LSM. 

 

 

 

 



 

ii 
 

ABSTRAK 

RESTI MUTIARA, Gender Equality in the Kalyanamitra Movement Tahun 

1985-1998. Jakarta: Historical Education Study Program, Faculty of Social 

Sciences, Jakarta State University, 2020 

 This research was to narrate the history of Kalyanamitra as a women's NGO in 

Jakarta from the formation in 1985 until the end of the New Order in 1998. This 

research tries to  explain the background and role of Kalyanamitra from 1985-

1998. 

 This research uses historical methods with descriptive narrative writing 

techniques.  Sources used in the form of library sources, archives, and oral 

sources.  Literature sources used are books about gender and feminism.  The 

source of the archive used was the newspaper and previous research belonging to 

Kalyanamitra.  Verbal sources were obtained through interviews with 

Kalyanamitra chairmen in 1985-1998. 

 The results of this study indicate that the Kalyanamitra NGO was formed in 

response to the conditions of Indonesian women at that time such as 

discrimination, the double burden borne, and the New Order government policy 

for women.  Kalyanamitra, which is committed to being a center of 

communication and information about women, then conducts many programs 

with the aim of increasing women's awareness of the problems they face.  Not 

only played a role in raising women's awareness, Kalyanamitra was also involved 

in assisting women victims of violence, joined in the pro-democracy movement in 

the New Order.  Not only active in the national sphere, Kalyanamitra also moves 

with international women's organizations in dealing with existing women's 

problems. 

 Keywords: Kalyanamitra, New Order, Feminism, Women, NGOs 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Terkadang, kesulitan harus kamu rasakan terlebih dahulu sebelum kebahagiaan 

yang sempurna datang kepadamu” 

-R.A Kartini 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orangtua saya tercinta, yang selalu 

mendukung apapun yang saya lakukan dengan penuh cinta dan kasih sayang.  
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